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ABSTRACT 

This article is to describe the directive and expressive speech in Megawati political speech at the PDI (Indonesian 
Democratic Party) 50௧௛ anniversary celebration. Descriptive qualitative research methods are employed. Listening 
and taking notes are the methods of data gathering employed in this study. Qualitative data or data in the form of 
words and sentences was employed in this study in Megawati political speech at the PDI 50்ு anniversary 
celebration. Megawati’s political speech at the celebration of the 50௧௛ anniversary of the PDI which was posted on 
the KOMPASTV youtube channel, served as the study’s data source. The result of this analysis found that there are 
three types of directive speech act, namely questions, orders, and advice. In the question form there are 4 data 
found, the command form 3 data found, and the advice form 1 data found. Then, three types of expressive speech 
acts were found, namely sadness, annoyed, and gratitude. In the sad form there are 2 data, in the annoyed form 
there are 3 data, and in the gratitude form there are 2 data found. 

Keywords: directive; expressive; speech act 

ABSTRAK 
Artikel ini akan mendeskripsikan tindak tutur direktif dan ekspresif yang terdapat dalam pidato politik Megawati di 
acara perayaan HUT (Hari Ulang Tahun) ke-50 PDI (Partai Demokrasi Indonesia) perjuangan. Jenis metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
simak dan catat dengan menggunakan data kualitatif, yaitu data yang terkumpul berupa kata maupun kalimat 
dalam pidato politik Megawati di acara perayaan HUT ke-50 PDI perjuangan. Sumber data dalam penelitian ini, 
yaitu pidato politik Megawati dalam acara perayaan HUT ke-50 PDI perjuangan yang diunggah pada channel 
youtube KOMPASTV. Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam pidato politik Megawati di acara Perayaan 
HUT ke-50 PDI perjuangan ditemukan tiga jenis bentuk tindak tutur direktif, yakni pertanyaan, perintah, dan 
nasihat. Pada bentuk pertanyaan terdapat empat data yang ditemukan, bentuk perintah tiga data ditemukan, dan 
bentuk nasihat satu data ditemukan. Kemudian, ditemukan pula tiga jenis bentuk tindak tutur ekspresif, yakni sedih, 
kesal, dan syukur. Pada bentuk sedih terdapat dua data, bentuk kesal terdapat tiga data, dan bentuk syukur 
terdapat dua data yang ditemukan. 

Kata kunci: direktif; ekspresif; tindak tutur 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan kebutuhan setiap umat manusia, karena dalam menjalankan kehidupan 
tidak terlepas dari penggunaan bahasa. Bahasa sebagai sistem komunikasi digunakan oleh 
manusia untuk berkomunikasi dengan orang lain baik menyampaikan gagasan, pikiran, 
perasaan, maupun informasi (Hastuti, 2021) baik secara lisan dan tulisan, sehingga memainkan 
peran krusial dalam kehidupan sosial dan interaksi manusia (Khosibah & Dimyati, 2021). 
Namun, bahasa memiliki lingkup yang lebih luas tidak hanya bahasa lisan dan tulis saja, 
misalnya seperti bahasa isyarat yang menggunakan gerakan-gerakan tangan, gerak tubuh, dan 
ekspresi wajah dalam berkomunikasi untuk menyampaikan maksud dan pesannya (Syafyqoh & 
Nugraha, 2022). 

  Sebagai alat komunikasi anatara sesama manusia, bahasa sangat memainkan peran 
penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari, karena komunikasi menghasilkan percakapan, 
interaksi dan informasi dari penutur dan mitra tutur. Menurut Austin (dalam Wieke, 2020:139) 
tindak tutur adalah tindakan bahasa yang dilakukan seseorang saat berbicara dengan mitra tutur. 
Dengan begitu, dari teori tersebut dapat dipahami bahwa dalam suatu peristiwa tindak tutur 
berisi informasi dari penutur kepada mitra tutur, seperti memerintah, menanyakan, menasehati, 
atau hanya memberikan informasi saja (Mulyaningrum & Sumarti, 2020). 

Tindak tutur adalah suatu tindakan atau perbuatan komunikatif yang diwujudkan melalui 
ucapan, tulisan, atau ekspresi verbal maupun nonverbal. Dalam konteks bahasa, tindak tutur 
mencakup berbagai maksud serta tujuan yang ingin disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur 
dalam sebuah percakapan atau interkasi sosial (Dwi Amara & Fatmawati, 2023). Yule (dalam 
Ronald, 2024:148) menjelaskan tindak tutur merupakan tindakan yang dilakukan penutur 
dengan memproduksi ujaran yang mengandung makna tertentu dengan harapan mitra tutur 
paham makna dari ujaran yang disampaikan penutur (Umbas et al., 2024). Austin (dalam 
Akhmad, 2019: 5-6) membagi tuturan menjadi tiga, yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan 
perlokusi. Ketiga tindak tutur ini terjadi ketika tuturan dituturkan. Dari tiga jenis tindak tutur ini, 
tindak ilokusi yang sering menjadi kajian ilmu pragmatik, yaitu tindakan melakukan sesuatu atas 
apa yang dituturkan atau tindak tutur dari penutur yang mempunyai tujuan, maksud, serta niat 
yang ditentukan oleh penutur itu sendiri (Yuliarti, 2015). Searle sebagai anak murid dari Austin 
mengembangkan kategorisasi tindak tutur salah satunya adalah tindak tutur direktif dan tindak 
tutur ekspresif. 

Tindak tutur direktif bertujuan untuk memberikan instruksi, permintaan, perintah, atau 
ajakan kepada pendengar untuk melakukan sesuatu atau bertindak sesuai dengan keinginan 
pembicara. Tindak tutur ini, pembicara berusaha memengaruhi tindakan atau perilaku pendengar 
dengan menggunakan bahasa sebagai alat untuk mencapai tujuan komunikatifnya (Fauzia et al., 
2019). Tarigan (dalam Akhmad, 2019:20) menyatakan tindak tutur direktif merupakan tuturan 
untuk menimbulkan beberapa efek melalui tindakan sang pendengar, contohnya memerintah, 
memohon, memesan, menasihatkan, menganjurkan atau menyarankan, dan lainnya. Sejalan 
dengan pendapat Tarigan, Searle (dalam Sidiq, 2020:20) juga menjelasakan bahwa tindak tutur 
direktif dimaksudkan pembicaranya untuk membuat pengaruh agar si pendengar melakukan 
tindakan sesuai apa yang dituturkannya (Sidiq & Manaf, 2020). 

Berbeda dengan tindak tutur ekspresif, yang merupakan jenis tindakan bertujuan untuk 
menyatakan atau mengekspresikan perasaan, emosi, sikap, atau kepribadian pembicara 
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(Anggraeni, 2021). Dalam tindak tutur ini, pembicara menggunakan bahasa untuk 
mengekspresikan perasaan atau emosinya secara langsung kepada pendengar. Tindak tutur 
ekspresif seringkali digunakan untuk mengungkapkan keadaan emosional dan memberikan 
ekspresi perasaan pribadi, misalnya kekesalan, kebahagiaan, cemas, sedih, kejengkelan, 
kecintaan, dan berbagai perasaan lainnya (Sari, 2023). Chaer (dalam sari, 2023:20) menegaskan 
bahwa tuturan ekspresif sebagai cerminan argumen psikologis dengan cara memuji, 
mengucapkan terima kasih, mengeluh, meminta maaf, dan mengekspresikan keadaan emosional 
yang dirasakan pembicaranya (Oktavia & Manaf, 2022), sehingga dapat dipahami bahwa tindak 
tutur ekspresif suatu ungkapan emosional baik berupa sikap maupun perasaan mengenai suatu 
reaksi atau keadaan pada sikap dan perbuatan orang (Zary & Ermanto, 2023). 

Rangkaian dari tindak yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur (pembicara) dan mitra 
tutur (pendengar) untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan disebut dengan peristiwa tutur. 
Peristiwa tutur terjadi ketika pembicara menyampaikan sebuah ujaran kepada pendengar (Nasya 
& Rahmawati, 2022). Peristiwa tutur dan tindak tutur sangat erat hubungannya dalam proses 
komunikasi, dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dalam bertutur (Utami & 
Rizal, 2022). Kita menggunakan tindak tutur dalam berbagai situasi dan konteks komunikasi 
sehari-hari, misalnya percakapan sehari-hari, pendidikan, bisnis, pidato, acara sosial dan lain 
sebagainya. Sama halnya dengan banyaknya jenis tindak tutur yang dapat dibahas. Tetapi, 
penelitian ini hanya berfokus pada konteks pidato dan kepada tindak tutur direktif dan ekspresif. 

Pidato ialah suatu bentuk komunikasi lisan yang dilakukan oleh seseorang di depan orang 
lain atau audiens untuk menyampaikan pesan, gagasan, atau informasi tertentu. Sejalan dengan 
pendapat Wardana (2018) yang menyatakan bahwa pidato jenis pengungkapan lisan, yang 
disampaikan penutur kepada pendengarnya serta sebagai sarana interaksi bahasa yang memiliki 
keterkaitan erat dengan pemindahan pemikiran dan pemaparannya kepada para pendengarnya 
(audiens) (Wardana, 2018).Tujuan utama pidato untuk memengaruhi, menginspirasi, mengajak, 
dan meyakinkan pendengar mengenai topik yang disampaikan. Banyak jenis dari pidato, salah 
satunya adalah pidato politik yang bertujuan untuk memengaruhi, meyakinkan, menyampaikan 
visi politik, dan mendapatkan dukungan dari masyarakat. (Wibhisana, 2023). 

Dalam berpidato tentu banyak jenis tindak tutur di dalamnya, seperti penelitian relevan 
dari Adriesty Salma Lailika dan Asep Purwo Yudi Utomo (2020) menyimpulkan terdapat 9 
bentuk tindak tutur representatif yang berupa bentuk menyatakan, mengakui, menunjukkan, 
menuntut, melaporkan, menyebutkan, memberikan, kesaksian, dan berspekulasi. Penelitian 
relevan dari Risang Krista Pratama dan Asep Purwo Yudi Utomo (2020) menyimpulkan terdapat 
5 bentuk tindak tutur ekspresif yang berupa mengkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji, dan 
menghina.  

Penelitian relevan dari Herlingga Oktapiantama dan Asep Purwo Yudi Utomo (2021) 
menyimpulkan terdapat 15 bentuk tindak tutur direktif berupa perintah, suruhan, permohonan, 
permintaan, bujukkan, desakkan, persilaan, himbauan, larangan, ajakkan, harapan, permintaan 
izin, ucapan selamat, umpatan, dan anjuran. Penelitian relevan dari Finanda Nur Faradila dan 
Esti Junining (2020) menyimpulkan dari hasil penelitiannya terdapat beberapa jenis ilokusi, 
yakni terdiri dari 40 data ilokusi direktif, 41 data ilokusi asertif, 1 data ilokusi komisif, dan 2 
data ilokusi ekspresif. 

Banyak penelitian sebelumnya yang membahas mengenai analisis berbagai macam jenis 
tindak tutur dengan objek yang berbeda-beda. Penelitian-penelitian sebelumnya menganalisis 
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dengan objek wacana, podcast, pidato, film, novel, dan lain-lain. Maka daripada itu, penulis 
mempunyai ide untuk menganalisis tindak tutur direktif dan ekspresif dengan variabel sama, 
namun dengan objek yang berbeda. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya ada pada objeknya, karena objek yang digunakan pada penelitian ini adalah “pidato 
terkait perayaan HUT ke-50 PDI perjuangan” yang mana PDI ini merupakan salah satu partai 
politik Indonesia dan partai dari presiden Indonesia saat ini (Joko Widodo).  

Diharapkan adanya penelitian ini bisa memberikan manfaat kepada para pembaca dalam 
membedakan atau mengklasifikasikan jenis-jenis tindak tutur yang beragam, karena dengan 
begitu pembaca dapat memahami maksud, arti, serta tujuan yang disampaikan dalam pidato 
tersebut. Selain itu, penulis berharap dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi para 
pembaca mengenai tindak tutur direktif dan ekspresif.  

METODE 

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini, berupa kata-kata maupun 
kalimat. Taylor (dalam Amriyah, 2021) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif sebagai 
metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik verbal maupun nonverbal dari orang-
orang dan perilaku yang bisa diamati (Amriyah & Isnaini, 2021). Simak dan catat digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian ini. Teknik simak digunakan untuk 
memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa lisan dan tulisan, sedangkan teknik 
catat digunakan untuk mencatat data-data yang diperoleh. Data dan sumber data yang digunakan 
pada penelitian ini, yaitu Pidato politik Megawati dalam acara perayaan HUT ke-50 PDI 
perjuangan yang diunggah pada channel youtube KOMPASTV.  

Pada proses penelitian ini menggunakan alat bantu berupa laptop, handphone, dan 
earphone untuk mengumpulkan data-data dan menganalisisnya. Adapun langkah-langkah  dalam 
pengumpulan data penelitian ini, yaitu (1) Mencari video pidato yang diinginkan, (2) Mendengar 
dan menyimak video secara seksama dengan bantuan earphone agar menemukan data berupa 
tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif, (3) Memahami dan mencatat sesuai data yang 
diperlukan terkait tindak tutur direktif dan ekspresif. Setelah itu, adapun prosedur untuk 
menganalisis data, yaitu mengidentifikasi data yang diperoleh, mengklasifikasikan data sesuai 
jenis atau bentuknya, dan menganlisis kembali agar tidak terjadi kesalahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pidato politik ketua umum Megawati Soekarno Putri di acara perayaan 
HUT ke-50 PDI perjuangan ditemukan beberapa tindak tutur direktif dan tindak tutur ekspresif, 
berikut pembahasannya: 

Tindak Tutur Direktif 

Bentuk Pertanyaan 

Data 1:  
“Bapak tau ndak bapak saya siapa? loh kok banyak yang tidak tau?” 
    

Pada kutipan kalimat di atas terdapat kata tanya dari penutur kepada mitra tutur. 
Seperti yang diketahui bahwa tindak tutur direktif berusaha memengaruhi tindakan atau 
perilaku mitra tutur sesuai keinginan penutur agar mencapai tujuan komunikatifnya. 
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Kutipan kalimat tersebut termasuk tindak tutur direktif yang berbentuk pertanyaan, karena 
Megawati bertanya kepada para audiens apakah mereka mengenal atau tau dengan 
ayahnya? yang mengajak pendengar berpikir. 
 
Data 2: 
“…PNI (Partai Nasional Indonesia) itu didirikan oleh ayah saya, pemimpin Bung Karno 
pada tanggal 4 Juni 1927, jadi itu harus tertanam di sini kalau kalian adalah PDI 
perjuangan. Kenapa?...”  

Kutipan kalimat tersebut terdapat kata tanya kenapa dari penutur dan mitra tutur 
terkait topik yang sedang dibahas. Kutipan kalimat di atas merupakan bentuk tindak tutur 
direktif pertanyaan, karena menjelaskan Megawati bertanya mengapa kita harus menyadari 
bahwa kita termasuk dalam PDI perjuangan. 

 
Data 3: 
“Bung Karno harus keluar masuk penjara dan beberapa kali dibuang jauh dari rakyat dan 
sanak keluarganya, demi apa…demi apa?”  

Pada kutipan kalimat di atas terdapat kata tanya, yang merupakan bentuk tindak tutur 
direktif pertanyaan. Karena megawati menjelaskan bahwa bung Karno rela berkorban dan 
keluar masuk penjara serta dibuang jauh dari sanak keluarga demi terbebas dari penjajahan 
yang pada saat itu wilayah nusantara masih dijajah oleh belanda. 
 
Data 4: 
“Hebat apa ndak?”  

Kutipan tersebut merupakan kalimat tanya yang dituturkan penutur kepada mitra 
tutur. Kutipan kalimat tersebut termasuk tindak tutur direktif menanyakan, karena 
menjelaskan bahwa Megawati bertanya kepada para audiens mengenai perjuangan bung 
Karno dahulu untuk menjadikan Indonesia merdeka.  

Bentuk Perintah 

Data 1: 
“kok lemes ya? Siapa, siapa, tepuk tangan yang keras dong (suara tepuk tangan) gitu 
dong.”  

Kutipan kalimat di atas terdapat kata kerja suruh yang merupakan bentuk tindak tutur 
direktif perintah, karena kutipan kalimat tersebut menjelaskan Megawati (penutur) yang 
memberikan perintah agar para audiens (mitra tutur) memberikan tepuk tangan yang keras 
atau meriah.  

 
Data 2:  
“PNI (Partai Nasional Indonesia) itu didirikan oleh ayah saya, pemimpin bung Karno pada 
tanggal 4 Juni 1927, jadi itu harus, harus tertanam di sini kalau kalian adalah PDI 
perjuangan.” 

Pada kutipan tersebut termasuk kata kerja harus, salah satu bentuk tindak tutur 
direktif perintah. Karena, kalimat di atas menjelaskan Megawati yang memerintahkan agar 
mitra tutur harus tertanam dalam diri mereka bahwa mereka bagian dari PDI perjuangan.  
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Data 3:  
“coba berdiri yang ikut waktu PDI angkatan, jangan ragu-ragu kalau ngangkat tangan, 
jangan begini-begini ayo berdiri.”  

Kuipan kalimat tersebut terdapat kata perintah dan ajakan dari si penutur kepada 
mitra tutur. Pada kalimat di atas merupakan bentuk tindak tutur direktif perintah, karena 
menjelaskan Megawati yang memerintahkan dan mengajak mitra tutur untuk berdiri dan 
mengangkat tangannya bagi yang ikut waktu PDI angkatan.  
 
Data 4:  
“Ayo angkat siapa yang belum turun ke bawah, angkat tangan.”  

Pada kutipan kalimat tersebut merupakan bentuk tindak tutur direktif perintah, karena 
si penutur memerintahkan mitra tutur untuk mengangkat tangannya. 

Bentuk Nasihat 

Data 1: 
“kita jangan mau lagi menjadi manusia yang terhisap yang dijajah begitu.”  

 
Pada kutipan kalimat di atas termasuk bentuk tindak tutur direktif nasihat, karena 

menjelaskan agar masyarakat jangan mau lagi dijajah seperti dahulu. 
 
Berdasarkan beberapa temuan data di atas, ditemukan tiga bentuk tindak tutur 

direktif dalam pidato Megawati pada perayaan HUT ke-50 PDI Perjuangan, yaitu bentuk 
pertanyaan, perintah, dan nasihat. Ketiga bentuk ini digunakan untuk memengaruhi dan 
mengarahkan tindakan dan pola pikir audiens. Misalnya, dalam bentuk pertanyaan seperti 
“Bapak tau ndak bapak saya siapa?”, “PNI itu didirkan oleh ayah saya, jadi harus tertanam 
di sini kalau kalian adalah PDI perjuangan...kenapa?”, atau “Bung Karno harus keluar 
masuk penjara dan beberapa kali dibuang jauh dari rakyat dan sanak keluarganya, demi 
apa...demi apa?”, Megawati tidak sedang menuntut jawaban, melainkan menyampaikan 
pertanyaan retoris untuk mengingatkan atau menggugah kesadaran historis dan emosional 
audiens terhadap perjuangan Bung Karno dan sejarah partai. Selain itu, pertanyaan-
pertanyaan seperti ini juga berfungsi sebagai alat retoris untuk membentuk afeksi 
ideologis. 

 
Sementara itu, pada bentuk perintah seperti, “tepuk tangan yang keras dong”, “ayo 

berdiri”, dan “angkat tangan”, Megawati sebagai penutur menggunakan bahasa yang 
langsung dan tegas untuk mengajak atau mendorong partisipasi aktif dari audiens. Hal ini 
menunjukkan bagaimana seorang pemimpin politik memanfaatkan kekuatan tuturan untuk 
mengatur atau mengontrol situasi retoris dalam forum publik. Sedangkan pada bentuk 
nasihat, seperti kalimat “kita jangan mau lagi menjadi manusia yang terhisap”, dalam hal 
ini Megawati menyampaikan pesan moral dan reflektif yang diarahkan pada audiens 
secara kolektif agar tidak mau dijajah seperti dahulu.  
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Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mulyaningrum & Sumarti 
(2020) yang menganalisis tindak tutur direktif dalam pidato Presiden Joko Widodo, 
menunjukkan bahwa tindak tutur direktif dalam pidato politik digunakan untuk 
membangun kesadaran bersama, ajakan yang bersifat nasional, memengaruhi atau 
mengarahkan tindakan, dan sebagai bagian dari strategi komunikasi politik, terutama 
dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat luas. Namun, perbedaan yang tampak 
terletak pada pendekatan yang digunakan, Megawati lebih ekpresif, personal, dan 
emosional. Sedangkan, dalam pidato Jokowi Widodo lebih ke arah formal dan kebijakan-
sentris. Selain itu, temuan penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Oktapiantama & Utomo (2021) yang mengklasifikasikan bentuk-bentuk tindak tutur 
direktif seperti perintah, ajakkan, dan larangan dalam film Keluarga Cemara. Dalam 
temuan ini bentuk-bentuk tersebut juga ada, bedanya hanya terletak pada objeknya (Pidato 
dan Film Keluarga) tetapi sama-sama digunakan untuk memengaruhi, mengarahkan, dan 
mengajak audiens atau pendengar. Hal ini dapat dipahami bahwa bentuk tuturan yang 
sama dapat dimanfaatkan dalam intensi komunikasi yang berbeda, tergantung komteks 
sosial dan peran penuturnya.  

 
Dengan demikian, penggunaan tindak tutur direktif dalam pidato Megawati 

menunjukkan fungsi bahasa sebagai sarana untuk mengontrol situasi sosial dan ideologis. 
Relevansi temuan ini memperkaya kedalaman studi pragmatik dalam ranah wacana 
politik, bahwa tindak tutur direktif tidak hanya bermakna harfiah, tetapi juga mengandung 
aspek retoris dan simbolis yang dapat membangun kesadaran bersama serta memperkuat 
kepemimpinan. 

Tindak Tutur Ekspresif 

Bentuk Kecewa 

Data 1: 
“Saya kalau lihat aduh saya pikir aduh gila kok kayak gini toh, kok sekarang setelah 
merdeka Saya melihat semangat teman makin turun, makin turun, makin turun hanya ingin 
mendapatkan kenyamanan dan ingin mendapatkan kekuasaan tinggi.” 

 
Pada kutipan kalimat tersebut terdapat bentuk ekpresi kekecewaan. Kutipan kalimat 

di atas termasuk tindak tutur ekspresif, karena menjelaskan Megawati kecewa melihat 
semangat masyarakat Indonesia sekarang setelah merdeka yang semakin turun, jika 
dibandingkan semangat orang-orang dahulu ketika berjuang untuk memerdekakan 
Indonesia.  

Bentuk Putus Asa 

Data 1:  
“Tadinya saya sudah mau putus asa, ya duduk kembali terima kasih.”  
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Kutipan kalimat tersebut terdapat kata keputusasaan dari penutur. Dalam kalimat di 
atas termasuk bentuk tindak tutur ekpresif sedih, karena Megawati tadinya menunjukkan 
rasa sedih keputusasaan. 

Bentuk Kesal 

Data 1: 
“apa, loh memangnya saya itu bisa milih saya mau dijadikan anak siapa, lu ya.”  

Kutipan kalimat di atas termasuk tindak tutur ekpresif, karena kalimat tersebut 
menunjukkan kekesalan Megawati ketika ia dulu baru masuk Partai selalu dikatakan oleh 
orang lain bahwa pantas saja ia bisa masuk partai, karena meupakan anak dari bung Karno 
yang merupakan ketua partai tersebut. 
 
Data 2:  
“bapak sendiri kok tidak mau diakui, aneh orang waktu itu.”  

Pada kutipan kalimat tersebut merupakan bentuk kalimat yang memperlihatkan 
kekesalan. Kutipan kalimat tersebut termasuk tindak tutur ekspresif kesal, karena 
Megawati menunjukkan ekspresi kesal pada orang waktu itu. 
 
Data 3:  
“padahal mereka benar-benar ada yang tidak menjalankan aturan partai ada yang 
berkhianat dan lain sebagainya, makanya dengan segala hormat saya pada temen-temen 
partai lain ini, kali ini tidak mengundang.”  

 
Kutipan kalimat tersebut menunjukkan rasa kecewaan. Pada kutipan kalimat di atas 

termasuk bentuk tindak tutur ekspresif kesal, karena menjelaskan ekspresi kesal penutur. 

Bentuk Syukur 

Data 1:  
“Puji syukur kita ucapkan ke hadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala atas karunianya harini 
PDI perjuangan merayakan ulang tahun ke-50 tahun, telah kita lalui sejak kelahiran Partai 
Demokrasi Indonesia pada tanggal 10 Januari 1973.”  

 
Pada kutipan kalimat tersebut terdapat kata puji syukur. Kutipan kalimat tersebut 

termasuk bentuk tindak tutur ekspresif berupa syukur, karena menjelaskan rasa syukur dan 
ekspresi bahagia atas perayaan ulang tahun Partai Demokrasi Indonesia yang telah lama 
berdiri.  

 
Data 2:  
“Saya ingin tau pasukan saya ini masih ada apa tidak ternyata (suara tepuk tangan), 
alhamdulillah.”  

 
Pada kutipan kalimat tersebut terdapat kata Alhamdulillah. Kutipan dalam kalimat di 

atas merupakan bentuk tindak tutur ekspresif berupa syukur, karena menjelaskan si 
penutur yang mengucapkan syukur ketika mengetahui pasukannya masih ada.  



Fiana Amara Alika* and Afnita:  Tindak Tutur Direktif & Ekspresif dalam …    191 
 

    

 
Berdasarkan beberapa temuan data di atas, ditemukan empat bentuk tindak tutur 

ekspresif dalam pidato Megawati pada perayaan HUT ke-50 PDI Perjuangan, yaitu  
bentuk kecewa, putus asa, kesal, dan syukur serta masing-masing datanya. Tindak tutur 
ekpresif yang digunakan Megawati dalam pidatonya sebagai ungkapan kondisi emosional 
penutur terhadap situasi atau mitra tutur.  

 
Misalnya pada bentuk kecewa, “Saya kalau lihat aduh...kok kayak gini toh kok 

setelah merdeka semangat teman makin turun, makin turun, hanya ingin mendapatkan 
kenyamanan dan kekuasaan tinggi”, tuturan tersebut memnag tidak secara langsung 
menjelaskan bahwa Megawati kecewa, namun dengan gaya tuturan dan kalimat yang 
disampaikan kita dapat melihat bahwa Megawati kecewa dengan kondisi rakyat sekarang 
yang kualitasnya semakin turun setelah merdeka dan hanya ingin kenyamanan.  
Begitu juga dengan bentuk-bentuk tuturan ekpresif lainnya yang merupakan perwujudan 
sikap psikologis penutur terhadap suatu keadaan. Emosi seperti rasa kecewa, putus asa, 
kesal, atau syukur tidak hanya menjadi bagian dari isi pesan, tetapi juga strategi 
komunikasi untuk membangun koneksi emosional dengan audiens. Dalam konteks pidato 
politik, tuturan ekpresif berperan meningkatkan kekuatan persuasi dengan menciptakan 
rasa kedekatan, penghayatan sejarah, dan loyalitas emosional.  

 
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Utomo (2020) 

yang menganalisis tindak tutur ekpresif dalam Wacana Stand up Comedy, meskipun 
bersifat humoris, namun cara itu digunakan penutur untuk mengekspresikan hal-hal yang 
ingin disampaikannya kepada mitra tutur atau pendengar, seperti kritikan, mengeluh, 
memuji, menyalahkan, dan menghina. Dalam pidato Megawati, ekspresi seperti kecewa, 
putus asa, kesal, atau bentuk syukur juga digunakan sebagai bentuk evaluasi terhadap 
kader partainya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa tindak tutur ekpresif dalam 
pidato Megawati tidak hanya berfungsi sebagai penyaluran emosi pribadi, namun juga 
sebagai sarana komunikasi politik yang efektif. Relevansi temuan ini menegaskan bahwa 
bahasa politik tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga bersifat performatif, membangun 
citra atau kedekatan, menyalurkan emosi, dan memperkuat hubungan ideologis antara 
pemimpin dan pengikutnya.  

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam pidato politik Megawati di acara perayaan 
HUT ke-50 PDI perjuangan, terdapat dua jenis tindak tutur, yaitu tindak tutur direktif dan 
ekpresif. Ditemukan tiga jenis bentuk tindak tutur direktif, yaitu pertanyaan, perintah, dan 
nasihat. Pada bentuk pertanyaan ada 4 data yang didapat, bentuk perintah ada 3 data yang 
ditemukan, dan bentuk nasihat 1 data yang ditemukan. Kemudian, ditemukan empat jenis bentuk 
tindak tutur ekspresif, yaitu bentuk kecewa, putus asa, kesal, dan syukur. Pada bentuk kecewa 
ada 1 data yang ditemukan, bentuk putus asa ada 1 data juga ditemukan, bentuk kesal ada 3 data 
yang ditemukan dan bentuk syukur ada 2 data yang ditemukan. Dengan demikian, hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 16 data, yaitu 9 data dalam bentuk tindak tutur direktif dan 7 
data dalam bentuk tindak tutur ekspresif. 

Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa pidato politik tidak hanya sebagai alat 
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana retoris untuk membentuk persepsi, sikap, dan 
solidaritas kelompok melalui penggunaan bahasa yang strategis. Dengan demikian, penelitian ini 
berkontribusi dalam memperluas kajian pragmatik, khususnya mengenai fungsi tindak tutur 
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dalam politik Indonesia. Tentunya penelitian ini masih memiliki keterbatasan seperti data yang 
diambil hanya dari satu pidato dan analisis belum mencakup konteks politik lebih luas, untuk itu 
diharapkan pembaca atau calon peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini secara 
lebih dalam dengan cakupan data dan perspektif analisis yang lebih bergam. Namun, diharapkan 
hasil analisis ini tetap dapat membantu dan memberikan sumbangan ilmu serta dijadikan sebagai 
bahan referensi pembelajaran bagi pembaca.  
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